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AGAMA DALAM PERSPEKTIF EMILE DURKHEIM

A. Latar Belakang Masalah

Pada konteks kehidupan beragama sehari-hari, terkadang sulit
untuk membedakan mana sesuatu yang murni agama dan hasil pemikiran
atau interpretasi dari agama. Sesuatu yang murni agama, berarti berasal
dari Tuhan, absolut dan mengandung nilai sakralitas. Hasil pemikiran
agama berarti berasal dari selain Tuhan (manusia), bersifat temporal,
berubah dan tidak sakral. Pada aspek realisasi, kadang mengalami
kesulitan membedakan keduanya karena terjadi tumpang-tindih dan terjadi
pencampur adukan makna antara agama dengan pemikiran agama, baik
sengga atau tidak. Perkembangan selanjutnya, hasil pemikiran agama
kadang-kadang telah berubah menjadi agama itu sendiri, sehingga ia
disakralkan dan dianggap berdosa bagi yang berusaha merubahnya.

Apakah agama adalah kebudayaan atau agama bagian dari
kebudayaan ataukah dalam setiap kebudayaan, agama adalah bagian yang
paling berharga dari seluruh kehidupan sosial. Untuk itu perlu mencermati
konsep Emile Durkheim tentang agama, sebab pandangan agama baginya
tidak lepas dari argumentasinya tentang agama sebagai juga bagian dari
fakta sosial. Selain itu, Emile Durkheim telah melakukan riset dan refleksi

tentang agama selama lebih kurang sepuluh tahun dan telah menghasilkan



pemikiran genius dalam bidang sosiologi agama, sehingga ia menempati
posisi penting dan dipandang sebagai tokoh penting yang berperan dalam
perkembangan Sosiologi.!

Emile Durkheim dapat disebut sebagal bapak fase teori sosiologi
modern yang paling utama. Dengan karya-karyanya yang sekian banyak
artikel, monograf dan bahan-bahan kuliahnya (beberapa diantaranya
diterbitkan setelah dia meninggal). Emile Durkheim paling terkena dan
bahkan merupakan figur utama dalam sgjarah sosiologi modern dan juga
paling berpengaruh terhadap pemikiran-pemikiran antropologi. Posis
berdirinya setara dengan Max Weber dan Sigmund Freud® dalam
pemikiran sosiologi dan antropologi® abad ke-20. Sosok Durkheim
dianggap sebaga ilmuwan pertama yang memperkenalkan konsep fungsi
sosia dari agama. lde-idenya oleh para ahli sosiologi modern telah
digunakan untuk mendefiniskan fungsi-fungsi sosial agama, yaitu :
Fungs solidaritas sosial, memberi arti hidup, control sosial, perubahan
sosial dan dukungan psikologi. Emile Durkheim membangun suatu
kerangka yang luas untuk andlisis sistem sosiad yang penting bagi
sosiologi serta sejumlah kedisiplinan yang berkaitan satu samalain.

Salah satu buku yang paling istimewa karangan yang ditulis Emile

Durkheim adalah The Elementary Forms of Religious Life karena di

! Peter Beliharz, Social Theory : A Guide to Central Thinkers, terj. Sigit Jatmiko, Teori-teori
Sosial @ Observasi Kritis Terhadap Para Filosof Terkemuka, (Yogyakarta : Pustaka
Belajar, 2003).101.

? Daniel L., Dekonstruksi Kebenaran : Kritik Tujuh Teori Agama, terj. Ridhwan Muzir,
M.Sykri, (Yogyakarta: Ircisod, 2001).137.

*Talcott Parsons “Emile Durkheim” dalam D. I. Sills, e.d, International Encyclopedia of The
Social Seince, (New York : Maemillah Publishing Co, Inc. and The Fress, 1978),.311.



karangannya ini ia menempatkan Sosiologi agama dan teori
pengetahuannya di  paing awa. Kemudian Durkhem juga
meneliti/menganalisis dimana dia memula segalanya dari yang paling
primitif. Masyarakat biasanya melihat agama hanya menilik dari yang
sakralnya sgja dan dia memisahkan antara yang sakral dengan yang profan
(bersifat umum) sgja, namun Durkheim malah sebaliknya, dia melihat
sesuatu yang profan itu sebagal sesuatu yang sakral dan sangat istimewa
namun tetap mempertahankan esensal agama yang ada serta
mengungkapkan realitas sosialnya.

Durkheim berpandangan bahwa agama itu ada, tidak pernah
sekalipun Durkheim berfikir bahwa agama itu tidak ada, namun di sisi lain
diatidak percaya dengan realitas supranatural yang telah menjadi pedoman
agama tersebut.* Kemudian Durkheim juga berfikir bahwa sebenarnya
masyarakat hanya berpegang dengan masyarakat itu sendiri, dan
menganggap bahwa Tuhan hanya sebagai ssmbol atau formalitas yang
seharusnya berseberangan dari pemikiran itu.” Dan dengan kata lain adalah
masyarakat merupakan sumber dari segala kesakralan itu sendiri.

Dapat dipahami yang sakral berkaitan dengan hal-ha yang penuh
misteri baik yang sangat mengagumkan maupun yang sangat menakutkan.
Sebab bukan benda-benda itu sendiri yang merupakan tanda dari yang
sakral, tetapi justru berbaga sikap dan perasaan (manusianya) yang

memperkuat kesakralan benda-benda itu. Dengan demikian kesakralan

* George Ritzar, Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi, (Jakarta: Kreas Warna, 1992).37
> Sighaan, Hotman M., Pengantar ke Arah Sejarah dan Teori Sosiologi, (Jakarta: Erlangga,
1997).14



terwujud karena sikap mental yang didukung oleh perasaan. Perasaan
kagum itu sendiri sebaga emos sakral yang paling nyata, adalah
gabungan antara pemujaan dan ketakutan. Perasaan kagum itu
menyebabkan daya tarik dari rasa cinta dan penolakan terhadap bahaya.
Demikian juga sebaliknya hal-hal yang biasa tidak mengandung misteri
atau mengagumkan di sebut sebagai profan.

David Emile Durkheim adalah seorang cerdas yang lahir di Prancis
bagian timur, Durkheim dari kecil dididik untuk menjadi seorang rabi,
menurut jgjak ayahnya, namun pada kehidupan selanjutnya ia beraih
perhatian pada pendidikan, filsafat dan psikologi. Sewaktu Perancis kalah
perang dari Rusia, pengalaman ini sangat mengesnkan baginya dan inilah
yang menumbuhkan patriotisme dalam dirinya. Patriotisme bukan dalam
arti militer , melainkan kepekaan dan rasa prihatin terhadap dekadensi
yang melanda negaradan bangsa Perancis, terutama dalam bidang moral.

Filsuf yang sangat berpengaruh pada Durkheim adalah A. Comte.
Menurut Lukes, pengaruh Comte pada Durkheim bersifat fomatif. Unsur
yang paling penting adalah perluasan sikap ilmiah terhadap studi tentang
masyarakat, seperti ditulis oleh Durkheim dalam tesisnya tentang
sumbangan Montesgieue bagi |ahirnya sosiologi.®

Di negara Perancis dalam masa hidup Durkheim ada dua teori
mora yang berlaku. Durkheim mengambil jalan tengah dan menghapus

jarak antara manusia dan alam, dan dengan itu memungkinkan penjelasan

® Djuretna A. Imam Muhni, Moral dan Religi menurut Emile Durkheim dan Henri Bergson,
(Yogyakarta : Kanisius 1994).28



tentang moral dan religi secara sosiologi.” la setuju dengan kaum Idealis,
bahwa pengalaman moral ini tidak dapat dikembalikan (dipulangkan)
pada alam. la juga sependapat dengan aliran Naturais dengan
menempatkan  ggaaggada kemanusiaan  seperti kebudayaan,
pengetahuan, masyarakat, religi dan mora dalam dunia alam. Dalam
pandangan filsafatnya yang kedua yaitu realisme, Durkheim mengakui

masyarakat sebagai suatu kenyataan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana agama menurut Emile Durkheim?
2. Apayang melatar belakangi pemikiran Emile Durkheim terkait dengan

agama?

C. Kajian Pustaka
Daam pembahasan skripsi ini yang berjudul “Agama dalam
perspektif Emile Durkheim™ penulis telah melakukan riset serta observasi
dalam rangka untuk memastikan bahwa judul skripsi tersebut diatas belum
dan tidak ada yang membahas sebelumnya, sehingga nantinya dapat
dipertanggung jawabkan, baik secara intelektual maupun moral. Selama
riset dan observasi yang penulis lakukan khususnya di perpustakaan

Universitas ISlam Negeri Sunan Ampel Surabaya, penulis berani membuat

" DjuretnaA. Imam Muhni, Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan Henri Bergson,
(Yogyakarta : Kanisius 1994), 37.



kesimpulan bahwa, belum adanya tema dan judul serta focus pembahasan
yang serupa dengan penulis angkat.

Beberapa buku yang telah penulis survel ternyata ada beberapa
buku yang sudah berkesinambungan dengan teori agama dan kesakralan
Durkheim. Kebanyakan buku-buku yang telah dipublikasikan mengangkat
tentang pemikiran bahwa segala analisanya dimulai dari hal-ha yang
primitif dan pendapat Durkheim bahwasanya masyarakat merupakan
sumber dan dasar segala-galanya, yang didalamnya individu sama sekali
tidak mempunyai arti dan kedudukan dan religi adalah masyarakat yang
disakralkan. Religi itu imanen tidak berdasarkan wahyu Ilahi dan
berfungsi hanya sebagai penguat atau daya pertahanan yang sudah ada.
Beberapa dari buku-buku tersebut antaralain :

Djuretna A. Imam Muhni, Moral dan Religi menurut Emile
Durkheim dan Henri Bergson.®

Daam buku ini dijelaskan tentang hasil penelitian dan kgian
ilmiah tentang moral dan religi menurut dua orang filsuf besar Perancis,
Emile Durkheim dan Henri Bergson. Kedua filsuf tersebut melihat betapa
pentingnya moral dan religi sebaga dasar kesegjahteraan dan kebaikan
hidup bersama. Manusia dipandang sebagal individu anggota masyarakat
yang memiliki sosidlibilitas dan tak mungkin hidup menyendiri. Kedua
filsuf ini melihat unsur kreatif dalam kehidupan religius. Bagi mereka,

akal (rasio) merupakan alat yang sangat berguna bagi kehidupan. Namun

® Djuretna A. Imam Muhdi, Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan Henri Bergson,
(Yogyakarta : Kanisius 1994), 9.



pengandalan pada rasio inilah yang akhirnya menunjukkan perbedaan
antara kedua filsuf tersebut dalam memandang moral dan religi.

Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life.?

Daam jurnal ini dijelaskan bahwasanya agama primitif tampak
lebih dapat membantu dalam menjelaskan hakekat religius manusia,
diabndingkan dengan bentuk agama lain yang datang setelahnya, sebab
agama primitif mampu memperlihatkan aspek kemanusiaan yang paling
fundamental dan permanen.

Brian Morris, Antropologi Agama: Kritik Teori-Teori Agama
Kontemporer.™

Di buku ini dijelaskan bahwasanya ada beberapa jenis ritual
kelompok yang tidak ada sama sekali keterkaitannya dengan unsur Tuhan
ataupun roh-roh. Dan agama tidak lebih dari sekedar gagasan tentang
Tuhan dan Roh, konsekuensinya agama tidak dapat didefinisikan semata-
mata dalam kaitannya dengan kedua hal tersebut.

Maka dari sini kemudian penulis dapat memastikan bahwa judul
yang penulis angkat merupakan orisinaitas dan belum ada satupun yang
pernah membahas tema yang menjadi fokus vyaitu “Agama dalam

Perspektif Emile Durkheim”.

® home ku.edu.tr/~dyukseker/l ecture-durkheim2-05.doc/ The Elementary Forms of Religious,
(New York : Pree Press 1995), 1-3, diakses pada 12/02/2017

1 Brian Morris, Antropologi Agama : Kritik Teori-Teori Agama Kontemporer, (Y ogyakarta:
AK Group, 2003), 139-140.




D. Penegasan Judul

Agama:

Per spekif -

Emile Durkheim :

Agama adalah suatu sistem keyakinan yang dianut
dan tindakan-tindakan yang diwujudkan oleh suatu
kelompok atau masyarakat dalam menginterpretas
dan memberi tanggapan terhadap apa yang
dirasakan dan diyakini sebagai yang gaib dan suci.™*
Perspektif adalah sudut pandang, pandangan.*?

Emile Durkheim adalah salah satu pencetus
sosiologi modern yang berkebangsaan Perancis,
yang berhasil memperoleh kedudukan terhormat di
Paris menjadi professor di Sorbonne. Durkheim
menerbitkan karya besar yang berjudul “Bentuk-
bentuk Elementer dari Kehidupan Keagamaan”. Dia
juga menjelaskan keberadaan adanya

fungsionalisme.*®

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi “Agama Perspektif Emile

Durkheim” adalah mengkai teori tentang agama dan konsep tentang

kemurnian atau kesucian dalam pandangan Emile Durkheim.

E. Alasan Memilih Judul

" Parsudi Suparlan dalam Robertson, Roland (ed)., Agama : Dalam Analisis dan Interpretasi
Sosiologis, (Jakarta: Rajawali, 1988).
2 http://kbbi.web.id/perspektif. 24/11/2016

3 https://id.wikipedia.org/wiki/%C3%89mile Durkheim. 24/11/2016




Adapun dasar yang melatar belakangi penulis mengangkat judul
diatas adalah sebagai berikut :

1. Bahwa Emile Durkheim merupakan orang pertama yang membangun
suatu kerangka yang luas untuk analisis sistem sosial yang penting
bagi sosiologi serta beranggapan bahwa masyarakat adalah satu
realitas yang bersifat sui generis, memiliki ciri-ciri khusus yang tidak
dapat ditemukan kesamaannya diseluruh mayapadaini.

2. Bahwa Emile Durkheim lah yang pertama kali menganaisis semua
teori dan memula semuanyadari yang primitif.

3. Bahwa masyarakat biasanya melihat agama hanya menilik dari
sakranya sgja dan memisahkan antara yang sakral dan yang profan
(bersifat umum) saja, Durkheim berbeda, dia melihat sesuatu yang
profan itu sebaga sesuatu yang sakral dan sangat istimewa, namun
tetap mempertahankan esensial agama yang ada serta mengungkapkan

realitas sosialnya.

F. Tujuan Yang Ingin Dicapai
Sesua dengan objek kajian dan rumusan masalah di atas, kajian ini
bertujuan untuk :
1. Untuk menjelaskan agama menurut pandangan Emile Durkheim.
2. Untuk menjelaskan adasan-alasan apa sgja yang melatar belakangi

konsep agama menurut Emile Durkheim.



10

G. Metode Pendlitian
Daam penelitian perlu adanya metode atau jalan, karena kebenaran
itu hanya dapat diperoleh dengan jalan setapak demi setapak, dengan
analisayang detil dan radikal (akar). Karena dengan demikian bilatercapai
hasilnya dalam ilmu pengetahuan itu merupakan urut-urutan demonstras
pembuktian tentang kebenaran mula dari asas-asasnya yang telah
diketahui sedikit demi sedikit untuk mengetahui pengetahuan tentang hal
yang belum diketahui. Jadi metode adalah jalan yang dipakai untuk
mendapatkan pengetahuan ilmiah. Dan sebagai langkah awal penelitian
tentang Agama dalam Perspektif Emile Durkheim ini, dibutuhkan proses
penelitian yang komprehensif. Sehingga akan dihasilkan penelitian yang
maksimal dalam penyusunan skripsi ini. Untuk mencapa hasil yang
maksimal tersebut dibutuhkan sebuah metode dalam penelitian karya
ilmiahini, yaitu :
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan
dengan tahapan-tahagpan guna mengetahui dan  memahami
kebenarannya, yaitu : Pertama, melaui Interpretasi, data yang
dikumpulkan dari keterangan naskah, referensi, fakta atau peristiwva
sgarah ditangkap nilai, arti dan maksudnya melalui ekploras
kepustakaan (Library Research).** Kedua, koherensi intern yaitu, usaha

untuk memahami secara benar guna memperoleh hakikat dengan

' Anton Bakker, Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta: Kanisius,
1990), him.63.
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menunjukkan semua unsur struktural dilihat dalam satu struktur yang
konsisten, sehingga merupakan internal struktural atau internal
relational.® Ketiga, deskripsi analitis yaitu, seluruh hasil penelitian
harus dapat dideskripsikan. Deskrips merupakan salah satu unsur
hakiki untuk menemukan ide dasar pada suatu kenyataan tertentu. Satu
usaha untuk mempresentasikan realitas yang diserap oleh pancaindera,
yang diteruskan dengan satu analisa yang menyeluruh menyangkut

semua pemahaman yang ada.*®

2. Sumber Data
Kaian ini bersifat kepustakaan (Library Research). Karena itu data
yang akan dihimpun merupakan data-data kepustakaan yang
representatif dan relevan dengan objek studi ini. Adapun sumber data
perlu dibedakan antara sumber primer dan sekunder. Dan buku-buku
sumber primernya yaitu buku yang ditulis oleh Emile Durkheim

sendiri.

Sedangkan sumber yang sekunder adalah majalah atau buku-buku

yang ditulis oleh orang lain yang membahas tentang Agama dalam

> Anton Bakker, Achmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta: Kanisius,
1990), 64.
*® 1bid., 95.
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Perspektif Emile Durkheim ditambah beberapa buku yang masih

berkesinambungan dengan persoalan tersebut, yaitu :

a. Peter Beliharz, Socia Theory : A Guide to Central Thinkers, ter;j.
Sigit Jatmiko, Teori-teori Sosia : Observas Kritis Terhadap Para
Filosof Terkemuka, (Y ogyakarta: Pustaka Belgar, 2003).101.

b. Daniel L., Dekonstruksi Kebenaran : Kritik Tujuh Teori Agama,
terj. Ridhwan Muzir, M.Sykri, (Y ogyakarta: Ircisod, 2001).137.

c. Talcott Parsons “Emile Durkheim” dalam D. I. Sills, e.d,
International Encyclopedia of The Social Seince, (New York :
Maemillah Publishing Co, Inc. and The Fress, 1978).311.

d. George Ritzar, Douglas J.Goodman, Teori Sosiologi, (Jakarta,
Kreas Warna, 1992).37

e. Siahaan, Hotman M., Pengantar ke Arah Sgarah dan Teori
Sosiologi, (Jakarta : Penerbit Erlangga).14

f. Djuretna A. Imam Muhni, Moral dan Religi menurut Emile
Durkheim dan Henri Bergson, (Y ogyakarta, Kanisius 1994).28

g. Anton Bakker, Achmad Charris Zubair, Metode Penelitian
Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 1990).

h. Parsudi Suparlan dalam Robertson, Roland (ed)., Agama : Dalam
Analisis dan Interpretasi Sosiologis, (Jakarta: Rajawali, 1988).

. Metode Pengumpulan Data

Jenis penelitian ini adalah Historis Factual mengenai tokoh beserta

pemikirannya. Maka dalam hal ini penulis mengerjakan penelitian
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kepustakaan yaitu data yang menyangkut dan membicarakan tentang
latar belakang kehidupan dan pemikiran Emile Durkheim khususnya
mengenai Agama dalam Perspektif Emile Durkheim. Penulis akan
menghimpun data-data yang meliputi biografi, kemudian elemen-
elemen yang mempengaruhi serta membentuk pemikiran Emile
Durkheim, data corak pemikirannya tentang agama.

Di samping itu pula penyelidikan yang mendalam mengenal situasi
yang mengitarinya, termasuk kondisi politik, budaya serta hal-hal yang
berkembang pada masanya. Dalam hal dimensi internal, termasuk latar
belakang hidup, pendidikan, evaluasi pemikiran dan paradigma piker
yang digunakan. Selanjutnya, data yang diperoleh diedit ulang, dilihat
kelengkapannya dengan diselingi pengurangan dan penambahan data
yang diselingi dengan klasifikasi data untuk memperoleh sistematika
pembahasan yang terdeskripsikan dengan rapi.

Untuk penggdian data, penulis menggunakan Library Research
(Studi Kepustakaan), yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan
sebagainya!’ Data-data yang diperoleh melalui studi ini lebih
gpesifiknya berkisar tentang tema Agama dalam Perspektif Emile
Durkheim. Jadi, dalam pengambilan data hanya terfokus pada konsepsi
agama dari sudut pandang sang tokoh.

4. AndisaData

Y Suharsini Arikunto, Metode Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 99.
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Daam penelitian yang berdasarkan Library Research (studi
pustaka), menggunakan pendekatan Content Analysis menjadi suatu
keharusan. Jadi data yang tersgji atau yang telah dikumpulkan,
diidentifikasi dengan interpretasi isi atau materi. Kemudian seluruh
hasi| interpretasi dipetakan dalam sistematisas deskriptif andlitis.

Upaya yang dilakukan oleh metode Content Analysis mencakup :
Pertama, klarifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi.
Kedua, menggunakan kriteria sebaga dasar klasifikas. Ketiga,
menggunakan tekhnik analisls sebagai dasar prediksi. Dalam
memberikan prediksi terdapat tiga syarat yaitu, objektivitas,
pendekatan sistematis dan generalisasi. Content Analysis sering
digunakan dalam penelitian kudlitatif. George dan Kraucer
mengungkapkan bahwa Content Analysis kualitatif lebih mampu
menyajikan dan melukiskan prediksinya lebih baik.

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode lain seperti
halnya metode historis, yaitu masalah atau situas aktual yang diteliti
harus ditempatkan dalam konteks historis, bagaimana muncul dan
berkembangnya. Dan metode deskripsi, yaitu seluruh hasil pendlitian
harus dapat dideskripsikan atau dibahasakan, ada kesatuan mutlak
antara jiwa dan raga. Data yang dieksplisitkan memungkinkan dapat

dipahami secara mantap.*®

H. Sistematika Pembahasan

'® Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo, 1997), 48.
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Untuk memberikan sistematika pembahasan yang jelas maka pada
skripsi ini penulis mencoba menguraikan isi kgjian pembahasan. Adapun
sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan uraian
sebagai berikut :

Bab Pertama, Pendahuluan menguraikan secara spesifik mengenai
tentang gambaran umum dari latar belakang masalah yang berfungsi
sebagal pengantar dalam pemahaman pembahasan berikutnya. Pada bab
ini terdiri dari sub-sub bab yang meliputi : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Kgian Pustaka, Alasan Memilih Judul, Penegasan
Istilah, Tujuan Yang Ingin Dicapal, Sumber Data, Metodologi Penelitian
dan yang terakhir adalah Sistematika Pembahasan.

Bab Dua, Penjelasan tentang beberapa teori-teori agama diluar
pemikiran Emile Durkheim.

Bab Tiga, Penjelasan secara detail mengena biografi yang
mencakup latar belakang kehidupan, latar belakang pemikiran yang
kemudian memunculkan teori tentang sakral dan profan, karya-karya
Emile Durkheim serta yang terakhir tokoh-tokoh yang ada dibalik semua
pemikiran Emile Durkheim.

Bab Empat, Penjelasan mengenal bagaimana konsep kesakralan
atau kesucian dalam agama tersebut, bagaimana agama dalam pendekatan
sosiologi serta agama totemisme.

Bab Lima, Anaisa tujuan, berisi tentang keseluruhan pemikiran

Durkheim tentang agama.
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Bab Enam, merupakan bab terakhir yang terdiri dari penutup atau

kesimpulan dan saran.
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